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BAB 5  

PENUTUP 

Berdasarkan hasil estimasi, menunjukkan hasil bahwa selisih output gap, selisih tingkat 

suku bunga, dan ketidakpastian global merupakan faktor-faktor yang memengaruhi 

aliran pinjaman bank internasional ke Indonesia secara signifikan dalam periode 

2004Q1-2020Q4. Selisih output gap antara negara kreditur dan debitur memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap aliran masuk ke Indonesia. Hasil tersebut sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa ketika kegiatan perekonomian membaik di negara 

kreditur, maka bank lebih memilih mengalirkan dananya ke pasar domestik 

dibandingkan dengan pasar internasional. Untuk tingkat diferensial tingkat suku bunga, 

yang dikurangi dengan ekspektasi depresiasi nilai tukar, menunjukkan pengaruh yang 

positif. Sedangkan untuk ketidakpastian global ditemukan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap aliran pinjaman masuk ke Indonesia. Hasil tersebut berlawanan dengan 

hipotesis dan disebabkan terdapat perbedaan ketidakpastian antara global dan 

Indonesia. Ketika kondisi global semakin tidak pasti, namun hal tersebut keterbalikan 

pada kondisi Indonesia, di mana ketidakpastian semakin menurun. Oleh karena itu, hal 

tersebutlah yang membuat bank internasional tetap mengalirkan pinjaman internasional 

ke Indonesia karena dianggap dalam kondisi pasti dan memiliki risiko yang lebih rendah. 

Selain itu, temuan lainnya menunjukkan bahwa ketidakpastian global memengaruhi 

hubungan selisih output gap dan selisih tingkat suku bunga terhadap aliran pinjaman 

bank internasional. Saat dunia dalam kondisi tidak pasti maka hubungan selisih output 

gap menjadi lebih kecil, sedangkan untuk selisih tingkat suku bunga menjadi lebih besar. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel estimasi dalam mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang memengaruhi aliran pinjaman bank internasional. Namun, masih banyak 

faktor-faktor lain yang dapat dimasukkan sehingga dapat dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut. Sedangkan berdasarkan hasil yang didapatkan, maka direkomendasikan bagi 

pemerintah untuk mendorong faktor-faktor yang dapat meningkatkan aliran dana masuk 

ke Indonesia. Salah satunya melalui kebijakan dalam menjaga tingkat suku bunga agar 

bank internasional tetap tertarik mengalirkan dananya ke Indonesia. Selain itu, 

pemerintah harus menjaga pertumbuhan perekonomian nasional dan menghindari 

ketidakpastian global melalui pemilihan kebijakan yang tepat. 
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